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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Permasalahan sampah merupakan salah satu penyumbang permasalahan yang besar yang dapat 

merusak keseimbangan ekosistem lingkungan. Berdasarkan data bahwa penyumbang sampah 

terbesar saat ini masih dari rumah tangga yaitu sebesar 38,3 % dimana sampah yang mendominasi 

yaitu dari sampah organik berupa sisa-sisa sayuran, makanan atau buah-buahan. Masyarakat saat 

ini masih banyak yang membuang sampah dengan cara menimbun di TPS/TPA. Hal ini 

menimbulkan permasalahan baru dimana volume sampah yang tertimbun makin lama semakin 

menumpuk karena belum terurai. Selain berdampak buruk bagi lingkungan, hal ini berdampak 

buruk juga bagi kenyamanan dan kesehatan masyarakat di sekitar TPA/TPS tersebut. Melihat 

kondisi tersebut maka perlu dilakukan suatu kegiatan untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan penumpukan sampah yang belum terkelola dengan baik. Melalui kegiatan yang  

terdiri dari dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan maka diadakan kegiatan Pelatihan 

Pembuatan Cairan Pembersih alami berbahan dasar Eco-Enzyme bagi masyarakat di RW 07 

Kelurahan Cibodas Baru melalui kegiatan PkM rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya di lingkup 

Universitas Trisakti. Permasalahan lingkungan dan kesehatan akibat adanya sampah organik harus 

diatasi dengan cara mengurangi produksi sampah organik dengan memanfaatkan sampah organik 

tersebut menjadi sesuatu yang bermanfaat. Salah satunya adalah  dengan cara mengolah sampah 

organik menjadi eco-enzyme.  Selain itu masyarakat dapat membantu Pemerintah dalam upaya 

mengurangi volume sampah tertimbun di TPS maupun TPA yang berdampak sangat buruk bagi 

lingkungan dan kesehatan masayarakat sekitar. Manfaat lainnya, para ibu rumah tangga / 

masyarakat dapat produktif meskipun ditengah kondisi Pandemik Covid-19 yang mana ruang 

gerak warga menjadi terbatas. Selain produktif, para ibu rumah tangga juga akan dilatih untuk 

menjadi kreatif dan inovatif dalam pembuatan cairan pembersih alami berbahan dasar eco-enzyme 

sehingga dapat menghemat dan juga mendapat penghasilan tambahan dengan memasarkan produk 

cairan pembersih berbahan dasar eco-enzyme setelah melalui pelatihan dari PkM ini.  

 

Eco-enzyme, sampah organik, cairan pembersih alami, lingkungan, Covid-19 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

The problem of waste is one of the major contributors to problems that can damage the balance of 

environmental ecosystems. Based on the data, the largest contributor of waste is still from 

households, which is 38.3%, where the dominating waste is organic waste in the form of vegetable, 

food, or fruit remnants. Currently, there are still many people who dispose of waste by dumping it 

in TPS/TPA. This raises a new problem where the volume of buried waste is increasingly piling 

up because it has not been decomposed. In addition to having a bad impact on the environment, 

this also has a bad impact on the comfort and health of the people around the TPA/TPS. Seeing 

these conditions, it is necessary to carry out an activity to provide solutions to the problem of waste 

accumulation that has not been managed properly. Through activities consisting of lecturers, 

students, and education staff, training activities for making natural cleaning fluids based on Eco-

Enzyme were held for the community in RW 07, Cibodas Baru Village through routine PkM 

activities which are carried out every year at Trisakti University. Environmental and health 

problems due to organic waste must be overcome by reducing the production of organic waste by 

utilizing organic waste as something useful. One of them is by processing organic waste into eco-

enzymes. In addition, the community can assist the Government in efforts to reduce the volume of 

waste buried in TPS and TPA which has a very bad impact on the environment and the health of 

the surrounding community. Another benefit is that housewive/communities can be productive 

even in the midst of the Covid-19 Pandemic, where the people's space for movement is limited. 

Apart from being productive, housewives will also be trained to be creative and innovative in 

making eco-enzyme-based natural cleaning fluids so that they can save money and also earn 

additional income by marketing eco-enzyme-based cleaning products after going through this PkM 

training. 

 

Eco-enzyme, organic waste, natural cleaning material, environment, Covid-19 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berjudul “Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Eco-

enzyme dari Limbah Rumah Tangga Sebagai Bahan Pembersih Kepada Ibu-Ibu PKK di RW 07 

Kelurahan Cibodas Baru - Tangerang”. Adapun kegiatan PkM dan disusunnya Laporan PkM ini 

adalah untuk memenuhi kewajiban salah satu Tridharma Perguruan Tinggi di Lingkup Universitas 

Trisakti. Kegiatan PkM ini dapat berjalan dengan baik dan lancar,  meskipun pada awalnya sedikit 

mengalami hambatan dan kendala karena situasi pandemik Covid-19. Tentunya pelaksanaan 

kegiatan PkM ini dapat berjalan dengan baik karena adanya dukungan penuh dari berbagai pihak. 

Pada kesempatan kali ini, kami mengucapkan terima kasih kepada:  

 

1. Program Studi Teknik Pertambangan yang telah memberikan dukungan penuh dalam 

pelaksanan Kegiatan PkM; 

2. Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi Universitas Trisakti yang telah mendukung dan 

membantu dalam mendanai Kegiatan PkM; 

3. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Trisakti yang telah 

memfasilitasi dan mendukung Kegiatan PkM; serta 

4. Bapak Ahmad Afifi selaku Ketua Rukun Tetangga RT 6 RW 07 Cibodas Baru atas 

kesediaannya menjadi mitra PkM dan mendukung secara penuh kegiatan PkM ini.  

 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan PkM dan penyusunan laporan PkM ini masih banyak 

kekurangan dan tidak sempurna. Oleh karena itu, masukan dan saran sangat kami harapkan agar 

menjadi bahan evaluasi agar kegiatan-kegiatan lanjutan dari kegiatan PkM ini dapat menjadi lebih 

baik dan dapat bermanfaat bagi khalayak banyak.  

 

 

Jakarta, 23 Agustus 2022  

Ketua Tim PkM  

 

 

 

Christin Palit 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Permasalahan sampah merupakan salah satu penyumbang permasalahan yang besar yang dapat 

merusak keseimbangan ekosistem lingkungan. Indonesia diperkirakan menghasilkan 64 juta ton 

sampah pada setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan pada tahun 2017, komposisi sampah didominasi oleh sampah organik sebesar 60% dari 

total sampah dan sisanya 40% merupakan sampah anorganik (Gambar 1.1). Permasalahan sampah 

menjadi permasalahan yang umum pula dalam setiap kota termasuk di wilayah Tangerang. 

Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang tercatat bahwa volume sampah 

di Kota Tangerang berjumlah 534.313 ton dengan rata-rata per hari 1.409 ton 

(Tangerangnews.com, 2021). Tentunya wilayah Cibodas Baru yang merupakan mitra sasaran pada 

kegiatan PkM ini tak luput dari permasalahan tersebut. Cibodas Baru merupakan salah satu 

kelurahan yang secara administratif terletak pada Kecamatan Cibodas, Tangerang (Gambar 1.2). 

Daerah yang memiliki luas wilayah 0,88 Km2 ini merupakan wilayah terkecil di Kecamatan 

Cibodas dimana hanya menempati 9,16% dari luas wilayah Kecamatan Cibodas (Kecamatan 

Cibodas Dalam Angka 2021, 2021). Berdasarkan data BPS Tahun 2020, Kelurahan yang  memiliki 

96 Rukun Tetangga (RT) dan 16 Rukun Warga (RW) ini memiliki jumlah penduduk sebesar 

19.222 jiwa (13,05% dari total keseluruhan) dengan rasio jenis kelamin 98,9 yaitu sekitar 9.570 

merupakan penduduk laki-laki dan 9.614 merupakan penduduk perempuan. Keadaan 

perekonomian di wilayah Cibodas Baru didominasi bermata pencaharian sebagai karyawan dan 

wirausaha, kelompok kedua yaitu buruh dan jasa, sisanya yaitu di sektor pertanian, pertukangan 

dan tidak memiliki pekerjaan (Laporan KKN UNNES, 2020). Sektor Industri dan Perdagangan 

mendominasi di wilayah Kecamatan Cibodas. Diketahu bahwa sektor industri di wilayah ini dibagi 

menjadi 4 macam yaitu Industri Besarm Industri Sedang, Industri Kecil dan Industri Rumah 

Tangga. Berdasarkan data BPS Kota Tangerang, 2020 diketahui bahwa Kelurahan Cibodas Baru 

hanya memilki 1 jenis industri kecil di wilayahnya. Sedangkan di sektor perdagangan wilayah ini 

merupakan wilayah terbanyak ketiga yang memiliki jumlah fasilitas perdagangan yaitu 158 usaha 

toko/warung, 6 usaha toserba/swalayan dan 2 restoran/rumah makan.  

 

 
Gambar 1.1 Presentase Persebaran Komposisi Sampah di Indonesia (KLH, 2017) 
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Gambar 1.2 Peta Wilayah Kecamatan Cibodas (Infografis Kecamatan Cibodas Dalam Angka Per 

Juni Tahun 2020, 2020) 

 

Adapun daerah sasaran PkM ini berjarak ± 27,8 Km dari Universitas Trisakti, dan dapat ditempuh 

melalui jalan darat dengan kendaraan roda empat selama ± 30-60 menit perjalanan (Gambar 1.3). 

 

 
Gambar 1.3. Peta Lokasi Kesampaian Daerah Mitra Sasaran (google maps.com, 2021) 

 

Seperti dikemukakan sebelumnya sampah menjadi salah satu isu perkotaan yang perlu 

mendapatkan perhatian serius (Dinas Kebersihan dan Pertamanan Pemkot Bukittinggi, 2014). 

Pengelolaan sampah dimasyarakat sampai saat ini masih melakukan pendekatan akhir (end-of-

pipe), yaitu sampah dikumpulkan, diangkut lalu dibuang ke tempat pembuangan akhir sampah 
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(TPA) (Ahmadun & P. Silvia, Y; 2010). Penyumbang sampah terbesar saat ini masih dari rumah 

tangga yaitu sebesar 38,3 % (Gambar 1.4) (sipsn.menlkh.go.id, 2021). 

 

 
Gambar 1.4. Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah (sipsn.menlkh.go.id, 2021) 

 

Pembusukan sampah organik di TPS maupun TPA dapat menghasilkan gas metana. Gas ini 

merupkan salah satu unsur penyumbang dalam pemanasan global akibat emisi gas rumah kaca 

yang dihasilkan. Selain itu penumpukan sampah dalam kurun waktu yang lama juga menimbulkan 

bau tidak sedap. Beberapa hal tersebut selain mengganggu ekosistem lingkungan juga berdampak 

buruk bagi kesehatan masyarakat di sekitar TPA. Dalam tulisannya Ahmadun & P. Silvia, Y, 

mengemukakan bahwa pemotongan alur distribusi sampah menuju TPA adalah salah satu cara 

yang efektif dan cepat dalam pemrosesan sampah khususnya sampah organik yang berskala dari 

limbah rumah tangga menjadi produk yang lebih berguna. Cara efektif dengan konsep ramah 

lingkungan tersebut adalah melakukan pembuatan eco-enzyme yang diterapkan dalam skala rumah 

tangga.  

Eco-enzyme atau Garbage Enzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong. 

Dr. Rosukon adalah pendiri Asosiasi Pertanian Organik di Thailand. Idenya adalah pengolahan 

enzim dari sampah organik sebagai pembersih organik (Wuni, C., dkk, 2021). Eco-enzyme 

merupakan cairan zat organik kompleks yang dihasilkan dari fermentasi sederhana dari limbah 

sayuran atau buah dengan penambahan molase atau gula merah dengan air (Wuni, C., dkk, 2021). 

Cairan ini memiliki berbagai fungsi salah satunya sebagai cairan pembersih alami (Larasati, D., 

dkk, 2020). Adanya eco-enzyme ini dapat memberikan dampak bagi lingkungan secara global. 

Selama proses berlangsungnya fermentasi, akan menghasilkan dan melepaskan gas Ozon. Dimana 

gas yang bekerja di bawah lapisan stratosfer ini dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan logam 

berat yang ada di atmosfer. Selain itu dihasilkan pula gas NO3 dan CO3 yang dibutuhkan tanah 

sebagai nutrisi untuk tanaman (Larasati, D., dkk, 2020). 

Maka dari itu, masalah lingkungan dan kesehatan yang muncul akibat sampah organik ini harus 

dicarikan solusinya untuk mengurangi dampak buruk yang muncul. Solusi terbaik saat ini adalah 

masyarakat dapat mengelola limbah organik rumah tangganya dengan cara mengolah sampah 

organik menjadi cairan pembersih alami berbahan dasar eco-enzyme. Kegiatan ini diharapkan 

mampu menambah pengetahuan masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah organik rumah 
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tangga menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. Masyarakat di mitra sasaran pun diharapkan dapat 

menjadi lebih produktif meskipun ditengah keterbatasan pandemi saat ini dengan menghasilkan 

alternatif produk pembersih alami. Tentunya dengan kegiatan ini masyarakat tentunya sudah turut 

andil dalam membantu pemerintah mengurangi permasalahan yang ditimbulkan oleh sampah 

terhadap lingkungan. 

 

1.2. Masalah 

 Meskipun Kelurahan Cibodas Baru memiliki jumlah wilayah dan penduduk yang lebih kecil dan 

sedikit dibandingkan dengan Kelurahan lainnya di wilayah Kecamatan Cibodas, daerah ini tidak 

lepas dengan permasalahan lingkungan yaitu permasalahan sampah yang sangat berhubungan 

dengan lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. Volume sampah yang banyak dan 

meningkat di setiap tahunnya serta tidak adanya pengelolaan sampah yang baik dapat 

menyebabkan dampak yang buruk bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar yang 

berdekatan dengan tempat penimbunan sampah (baik TPS (Tempat Pembuangan Sampah maupun 

TPA (Tempat Pembuangan Akhir). Seperti yang sudah dikemukaan sampah organik menyumbang 

presentase terbesar dalam komposisi sampah yang ada dan kebanyakan sampah organik ini berasal 

dari rumah tangga. Oleh karena itu masyarakat di RW 07 Kelurahan Cibodas Baru ini dapat 

membantu pemerintah dalam mengurangi volume sampah yang dapat dibuang baik ke TPS atau 

TPA dengan menerapkan 3R atau reuse, reduce dan recycle secara mandiri di rumah dengan 

menyimpan sampah organiknya baik yang berasal dari sisa sayuran maupun dari kulit buah-buahan 

dengan memanfaatkan kembali limbah organik tersebut untuk dibuat menjadi eco-enzyme. Produk 

yang dapat dihasilkan dari proses eco-enzyme ini adalah cairan pembersih alami yang tentunya 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan sehari-hari dan dapat juga menjadi produk 

inovasi yang dapat di pasarkan oleh masyarakat sekitar sehingga dapat tetap produktif serta 

meningkatkan penghasilan dan pendapatan dari masyarakat di lingkup RW 07 Kelurahan Cibodas 

Baru meskipun dalam situasi pandemik Covid-19 saat ini. 

  

1.3. Tujuan 

 Melalui kegiatan PkM ini diharapkan tim PkM dapat memberikan edukasi dan pengetahuan 

kepada warga untuk dapat memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi sesuatu yang 

lebih bermanfaat, selain tujuan utama adalah membantu Pemerintah dalam upaya mengurangi 

volume sampah tertimbun di TPS maupun TPA yang berdampak sangat buruk bagi lingkungan 

dan kesehatan masayarakat sekitar. Manfaat lainnya, para ibu rumah tangga dapat produktif 

meskipun ditengah kondisi Pandemik Covid-19 yang mana ruang gerak warga menjadi terbatas. 

Selain produktif, para ibu rumah tangga juga akan dilatih untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam 

pembuatan cairan pembersih alami berbahan dasar eco-enzyme sehingga dapat menghemat dan 

juga mendapat penghasilan tambahan karena dapat menghasilkan alternatif produk alami untuk 

cairan pembersih rumah tangga di masa penuh keterbatasan karena pandemi. 

  

1.4. Manfaat  

Adapun manfaat dari PkM ini adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat daerah sasaran dapat lebih peduli terhadap permasalahan sampah atau limbah 

rumah tangga dilingkungannya. 

2. Masyarakat sasaran PkM dapat mengetahui dan menambah wawasan pengetahuannya dalam 

mengelola sampah organik hasil limbah rumah tangganya menjadi sesuatu yang bermanfaat 

yaitu eco-enzyme. 
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3. Masyarakat sasaran PkM dapat mengetahui dan mengaplikasikan atas solusi yang diberikan 

terhadap permasalahan sampah organik hasil limbah rumah tangga. 

4. Masyarakat sasaran PkM dapat mengetahui cara alternatif penghematan biaya kebutuhan 

akan cairan pembersih dengan memanfaatkan sampah organik hasil limbah rumah tangganya 

menjadi eco-enzyme. 

  

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan adanya tujuan yang hendak dicapai, maka pendekatan 

pemecahan masalah dalam kegiatan PkM Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Eco-enzyme ini 

yaitu dengan melakukan sosialisasi  dan pelatihan terkait pembuatan eco-enzyme berbahan dasar 

sampah organik berupa kulit buah-buahan hasil limbah rumah tangga menjadi cairan pembersih 

alami yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari disertai juga dengan demonstrasi 

pembuatan eco-enzyme yang dapat diikuti oleh mitra sasaran melalui video yang telah dibuat oleh 

tim PkM. 

  

1.6. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan PkM ini berasal dari sektor non produktif, yaitu ibu-ibu PKK di RT 6 

RW 07 Cibodas Baru, Tangerang serta masyarakat umum. 

  

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Adapun pembagian kerja pelaksana dari Tim PkM ini mulai dari persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan PkM dapat dilihat secara detail pada Tabel 1.  

Tabel 1.1 Pembagian Kerja Tim Pelaksana 

No Nama Jabatan Tugas 

1 Christin Palit, ST, MT Ketua Tim - Survey Lokasi PkM 

- Pembuatan materi dan video 

- Pelaksanaan sosialiasi  

- Pembuatan laporan dan luaran 

(publikasi ke Jurnal) 

2 Dra. Suliestyah, M.Si Anggota Tim - Survey Lokasi PkM 

- Pembuatan materi dan video 

- Pelaksanaan sosialiasi  

3 Reza Aryanto S.T, M.T Anggota Tim - Survey Lokasi PkM 

- Pembuatan materi dan video 

- Pelaksanaan sosialiasi 

4 Drs. Bambang Cholis, M.Sc Anggota Tim - Survey Lokasi PkM 

- Pembuatan materi dan video 

- Pelaksanaan sosialiasi  

5 Angelia Meidwitri Anggota Tim - Persiapan administrasi 

- Pelaksanaan sosialisasi 

6 Ratih Zul Suminingsih Anggota Tim - Persiapan administrasi 

- Pelaksanaan sosialisasi 

- Pembuatan luaran (HKI) 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Tahapan dalam kegiatan PkM ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu tahap persiapan kegiatan, tahap 

pelaksanaan kegiatan, dan tahap pelaporan kegiatan. Adapun bagian persiapan terdiri dari: 

a. Melakukan survey lokasi sasaran PkM dan melakukan wawancara secara acak kepada warga 

di daerah sasaran PkM.  

b. Melakukan identifikasi masalah yang ada dilingkup daerah tersebut berdasarkan data dan hasil 

wawancara warga.  

c. Setelah survey selesai dilakukan dan masalah selesai di identifikasi, selanjutnya adalah 

menentukan metode pelaksanaan PkM mengingat kondisi pandemik yang masih terjadi saat 

ini. Tim memutuskan apakah kegiatan bisa dilakukan secara Luring atau daring.  

d. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan PkM. 

e. Melakukan surat menyurat ke mitra sasaran terkait kesediaan mitra untuk kegiatan PkM yang 

akan dilakukan di lingkup daerahnya. 

f. Membuat Video Pembuatan Eco-enzyme sebagai cairan pembersih alami yang akan 

disampaikan saat pelaksanaan PkM. 

Kegiatan ini dilakukan oleh gabungan tim PkM yang bertema sama eco-enzyme. Tim PkM 

menyiapkan segala bahan-bahan dan alat yang diperlukan guna pembuatan eco-enzyme 

sekaligus untuk pembuatan video eco-enzyme. Percobaan sekaligus syuting pembuatan video 

dilakukan di Ruang Studio Laboratorium Fisika, Fakultas Teknologi Industri, Universitas 

Trisakti. Pembuatan ecoenzyme ini sangat sederhana, hanya menggunakan wadah untuk 

fermentasi eco-enzyme (seperti botol-botol plastik) serta spatula untuk mengaduk. Sedangkan 

bahan-bahan yang disiapkan adalah molase, sampah organik kulit buah-buahan, dan air. 

Gambar 2.1 menunjukkan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme. 

Sedangkan gambar 2.2 menunjukkan hasil setelah pencampuran bahan-bahan untuk menjadi 

eco-enzyme. 

 

 
Gambar 2.1 Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan eco-enzyme 
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Gambar 2.2 Eco-enzyme dengan campuran kulit buah, molase/gula dan air. 

 

g. Menyiapkan daftar hadir, kuesioner pra dan pasca PkM, flyer, materi dan modul yang akan 

disampaikan saat pelaksanaan PkM. 

h. Evaluasi kegiatan PkM yang telah dilakukan. 

i. Pembuatan luaran PkM berupa HKI dan Publikasi ke Jurnal. 

 

Adapun secara lengkap diagram alir pelaksanaan PkM ini dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 
Gambar 2.3 Diagram Alir Pelaksanaan PkM 

 

 

2.2. Materi Kegiatan 

Eco-enzyme atau garbage enzyme merupakan cairan zat organik kompleks yang dihasilkan dari 

fermentasi sederhana dari limbah sayuran atau buah dengan penambahan molase atau gula merah 

dengan air (Wuni, C., dkk, 2021) dengan perbandingan 3 : 1 : 10.  Eco-enzyme dapat dibuat dengan 

kulit buah jeruk atau limbah organik rumah tangga lainnya (Xia Li, Hang Wang, 2013 dalam Vama 

L., dkk., 2020). Kulit buah jeruk banyak digunakan karena jeruk memiliki harum dan rasa yang 

kuat serta sebagai sumber Vitamin C dan tingkat keasamannya yang tinggi (Vama L., dkk, 2020). 

Keunggulan dari eco-enzyme ini yaitu tidak memerlukan lahan/tempat yang luas untuk proses 

fermentasinya. Wadah untuk tangki fermentasi eco-enzyme ini dapat berupa botol-botol bekas 
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yang sudah tidak digunakan. Hal ini tentunya mendukung konsep reuse dalam menyelamatkan 

lingkungan. Eco-enzyme berperan sebagai anti-fungal, anti bakteria dan agen insektisida, sehingga 

dapat digunakan sebagai agen pembersih alami yang baik. Pada dasarnya, eco 

enzyme mempercepat reaksi bio-kimia di alam untuk menghasilkan enzim yang berguna 

menggunakan sampah buah atau sayuran. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme ini sangat sederhana dan mudah 

didapatkan. Bahan utama tentunya yaitu limbah organik bisa berasal dari sisa sayuran atau kulit 

buah yang masih segar dan berbau kuat (misalnya dari kelompok Citrus, seperti jeruk atau lemon). 

Dalam PkM ini menggunakan kulit buah-buahan. Selain itu diperlukan juga gula (selain gula 

putih) atau molase. Molase atau gula ini nantinya akan dimanfaatkan oleh mikroba yang 

dihasilkan. Bahan yang terakhir tentunya memerlukan air. Selanjutnya diperlukan pula wadah 

sebagai tangki fermentasi. Wadah ini bisa menggunakan botol-botol plastik bekas. Hindari 

penggunaan bahan tangki yang terbuat dari kaca karena dapat menyebabkan wadah pecah akibat 

adanya aktifitas fermentasi oleh mikroba. Proses pembuatan  eco-enzyme  ini berkisar 90 hari atau 

3 bulan untuk proses fermentasinya. Adapun secara singkat proses pembuatan eco-enzyme adalah 

sebagai berikut:  

1. Tuang semua bahan ke dalam wadah, dapat juga menggunakan blender untuk mencacah 

limbah kulit buah, kemudian campur gula/molase dan air dalam wadah dengan 

perbandingan rasio 3 : 1 : 10 (Misalnya 900 gram kulit buah : 300 gram molase/gula : 3000 

ml air). 

 
Gambar 2.4 Perbandingan Komposisi Bahan Eco-enzyme (enzymesos.com, 2021) 

 

2. Simpan di tempat yang kering dan sejuk dengan suhu dalam ruang. 

3. Biarkan selama 3 bulan. Buka setiap hari di 2 minggu pertama, kemudian 2-3 hari sekali, 

kemudian seminggu sekali. Di minggu pertama akan ada banyak gas yang dihasilkan. 

4. Kadang ada lapisan putih di permukaan larutan. Jika cacing muncul tambahkan gula 

segenggam, aduk rata kemudian tutup. 

5. Setelah 3 bulan, saring eco-enzyme menggunakan kain kasa atau saringan. 

6. Kemudian cairan yang sudah disaring, diletakkan di botol-botol dan bisa digunakan untuk 

bermacam-macam. 

7. Residu/Ampas dapat digunakan lagi untuk batch baru produksi dengan menambahkan 

sampah segar. 
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8. Residu/Ampas juga bisa dikeringkan, kemudian diblender dan dikubur di dalam tanah 

sebagai pupuk tapi bukan untuk tanaman pot. 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Adapun Mekanisme pelaksanaan yang dilakukan saat pelaksanaan PkM adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Pembekalan 

Pelaksana kegiatan ini adalah ketua pelaksana beserta anggota PkM. Dimana semua berperan 

aktif dalam melakukan: 

- Observasi/survey lokasi di lapangan dan mengadakan diskusi grup dengan pengurus RT 

dan RW yaitu ketua RT 06 RW 07 Kelurahan Cibodas Baru, Kecamatan Cibodas, 

Tangerang sebagai perwakilan ibu-ibu PKK yang menjadi mitra pada Program PkM. 

- Studi Literatur yang bertujuan untuk mencari literatur sesuai dengan topik PkM, 

mengidentifikasi masalah yang ada dan menemukan solusi atas permasalahan yang ada di 

mitra sasaran. 

- Pembuatan proposal sebagai syarat administratif untuk memperoleh bantuan dana dan izin 

dari tingkat Program Studi, Fakultas dan Universitas. 

- Menyiapkan daftar hadir, kuesioner pra dan pasca pelatihan serta flyer kegiatan yang akan 

di. 

- Menyiapkan materi dan modul pelatihan untuk diberikan saat sesi sosialisasi dan pelatihan. 

- Menyiapkan bahan untuk membuat eco-enzyme dari limbah sampah organik (sisa kulit 

buah) 

- Menyiapkan video pembuatan eco-enzyme dari limbah sampah organik (sisa kulit buah) 

untuk disampaikan saat sesi sosialisasi dan pelatihan. Video dapat diakses dan diunduh 

melalui lama youtube resmi Prodi Teknik Pertambangan Universitas Trisakti: 

https://www.youtube.com/watch?v=QrViB09LqmM&t=38s  

-  

 
Gambar 2.5 Halaman Depan Youtube Video Pembuatan Eco-enzyme 

https://www.youtube.com/watch?v=QrViB09LqmM&t=38s
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2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini melalui tahapan sebagai berikut: 

- Sosialisasi dan pembelajaran konsep-konsep yang relevan tentang pembuatan cairan 

pembersih alami berbahan dasar eco-enzyme. Kegiatan ini diadakan pada Sabtu, 16 Juli 

2022 Pukul 09.00 – 12.00, diikuti oleh masyarakat mitra sasaran dan masyarakat umum 

yang terjaring melalui penyebaran flyer yang telah dibuat oleh tim PkM. Materi dikemas 

dalam bentuk powerpoint sederhana agar dapat dipahami dengan mudah oleh peserta. 

Sebelum penyampaian materi, peserta PkM akan diberikan kuisioner sebagai 

pendahuluan. Peserta yang menghadiri PkM ada 55 peserta. 

 

 
Gambar 2.6 Pra Kuisioner PkM 

 

- Pelatihan pembuatan cairan pembersih alami berbahan dasar eco-enzyme kepada mitra 

sasaran dengan bantuan video yang dibuat langsung oleh tim PkM yang diselenggarakan 

secara online melalui platform Zoom Meetings. Adapun rundown atau rencana kegiatan 

PkM adapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 16 Juli 2022 

Tempat  : Zoom Meeting 

Topic: PkM “Sayangi Bumi dengan Eco-enzyme” 

Time: Jul 16, 2022 09:00 AM Jakarta 

 

Join Zoom Meeting 
https://trisakti-ac-

id.zoom.us/j/95142612690?pwd=akpHNW9QUW5INU5vVHBjak5uWU5LZz09 

 

Meeting ID: 951 4261 2690 

Passcode: 551377 

https://trisakti-ac-id.zoom.us/j/95142612690?pwd=akpHNW9QUW5INU5vVHBjak5uWU5LZz09
https://trisakti-ac-id.zoom.us/j/95142612690?pwd=akpHNW9QUW5INU5vVHBjak5uWU5LZz09
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- Evaluasi pengetahuan peserta dengan memberikan kembali kuisioner yang sama seperti di 

awal kegiatan oleh tim PkM terhadap kegiatan yang telah berlangsung (Gambar 2.8). 

 

 
Gambar 2.7 Rundown kegiatan PkM 

 

  
Gambar 2.8 Pasca Kuisioner PkM 

 

 

3.    Evaluasi 

Pada tahap ini, tim PkM akan mengevaluasi hasil kegiatan dengan mengolah data hasil 

kuisioner sebelum dan sesudah pelatihan yang telah diisi oleh peserta. Setelah pengolahan 
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data dilakukan selanjutnya tim akan menyusun kembali rencana program sebagai bentuk 

tindak lanjut yang dapat dikembangkan untuk PkM berikutnya. 

4.    Pembuatan laporan hasil kegiatan dan luaran 

Setelah sosialisasi selanjutnya membuat Laporan yang berisi foto-foto dan video selama 

kegiatan PkM dilakukan. Dari Laporan ini akan menghasilkan publikasi di jurnal maupun HKI 

yang berupa laporan dan video kegiatan. 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah salah satu-

satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia, melalui surat 

Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. Pada saat ini Usakti 

mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi baik nasional maupun 

internasional.  Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi A dari BAN-PT sejak 

2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti; 

mempunyai106 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. 

Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah  meningkatkan 

peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratoirum, 

studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan.  Kegiatan penelitian dan PkM tiga tahun 

terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal maupun eksternal, 9 

diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal nasional dan internasional. Luaran 

lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks lainnya. 

Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem 

penjaminan mutu internal telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk 

peningkatan mutu. Lahan kampus yang  memadai, seluas 92.780 m2, yang tersebar di Kampus A, 

B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. 

Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana adalah 1017, dibantu 884 tendik mempunyai  

dengan rasio dosen:mahasiswa sangat ideal 1:20.6. Beasiswa diberikan kepada mahasiswa kurang 

mampu, atau yang  berprestasi akademik/non akademik atau melalui program bidik misi. Proses 

penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekuitas, dengan 

penyebaran daerah asal mahasiswa yang merata. Mahasiswa mempunyai 33 prestasi internasional 

dan 126 prestasi nasional.   

Pada masa pandemi ini Pimpinan Universitas melalui SKR mendorong civitas akademika Usakti 

terlibat dalam program penanggulangan Covid-19 baik mandiri, bersama masyarakat maupun 

pemerintah. Pada Maret 2020 Usakti melaksanakan WFH dan membentuk Trisakti Crisis Center 

Covid-19 (TCCC) untuk mengkoordinir kegiatan penanggulangan Covid-19.  LPM Usakti telah 

melakukan lebih dari 30 re-focusing kegiatan PkM dan merubah kegiatan Kuliah Usaha Mandiri-

Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT)/KKN menjadi program membantu masyarakat melalui start 

up UKM untuk mendukung perekonomian masyarakat yang terdampak Covid-19. 

Penyetaraan dan pengakuan kegiatan dosen dan mahasiswa yang terkait dengan upaya 

penanggulangan wabah pandemik Covid-19 dimanapun sebagai kegiataan PkM atau kredit KUM-

ITT. Banyak program dalam penanggulangan covid-19 yang dilakukan Usakti antara lain 
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Pelatihan penyemprotan disinfektan mandiri secara swadaya di wilayah sekitar kampus; PkM 

peduli pedagang kecil UMKM BLU PLAZA Bekasi dengan membantu dan melatih pemasaran 

online; melaksanakan bantuan APD; Sembako melalui Trisakti Peduli dan TCCC.  Re-focusing 

Kuliah Usaha Mandiri -Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT TEMATIK) mendapatkan 12 aplikasi 

start up dan permainan yang sudah diujicobakan ke masyarakat dan siap untuk implementasi 

dalam waktu dekat. Percepatan pembuatan Sistem Informasi Managemen Penelitian dan 

Pengabdian (simppm) merupakan bagian untuk mempercepat proses administrasi PkM pada masa 

Pandemi. 

Dalam hal melaksanakan Tridarma Perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, Lembaga Perguruan Tinggi menjadi tempat yang tidak hanya 

mengembangkan sumberdaya manusia yang memiliki intelektual, namun juga mengembangakan 

sumberdaya manusia yang berjiwa sosial kemasyarakatan. Lembaga Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPM) Universitas Trisakti merupakan suatu organisasi terstruktur yang berfungsi 

dalam mengkoordinir kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk mewujudkan salah satu Tri 

Dharma perguruan tinggi. Kegiatan PkM oleh Universitas Trisakti dibagi menjadi kegiatan PkM 

mono disiplin dan multi disiplin. Pada kegiatan PkM mono disiplin, PkM akan dilaksanakan oleh 

1 fakultas tetapi melibatkan beberapa prodi pada fakultas tersebut. Sedangkan untuk multi 

disiplin akan melibatkan berbagai fakultas yang kemudian akan bekerjasama melaksanakan 

Pengabdian Kepada Masyarakat secara bersama-sama. Setiap tahunnya masing-masing 

perwakilan bidang PkM di tiap fakultas akan memberikan usulan ke LPM agar usulan PkMnya 

dapat disetujui dan didanai oleh Universitas. Pada kegiatan PkM ini yang akan dilakukan berupa 

kegiatan PkM multi disiplin yang melibatkan 3 dosen dari Prodi Teknik Pertambangan, FTKE 

dan 1 dosen dari Prodi Teknik Industri, FTI serta melibatkan juga satu mahasiswa, dan satu 

tenaga kependidikan. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

Kegiatan PkM ini merupakan PkM multi disiplin yang mana melibatkan beberapa disiplin ilmu 

dalam lingkup Universitas. PkM ini memerlukan kepakaran/kualifikasi dari beberapa disiplin 

ilmu. Kepakaran dalam bidang ini adalah akademisi/praktisi di bidang teknik pertambangan yaitu 

pengolahan mineral, lingkungan, ilmu kimia serta teknik industri. Selain itu dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini dibantu oleh satu orang tenaga kependidikan yang membantu 

mempersiapkan mempersiapkan administrasi dan operator teknis yang berhubungan dengan teknis 

pelaksanaan. Satu orang mahasiswa  juga dilibatkan dalam pelaksanaan PkM ini. Diharapkan 

semua yang terlibat mampu bekerja dan bersinergi bersama agar pelaksanaan PkM berjalan dengan 

baik dan mampu menyelesaikan permasalahan dari mitra sasaran. 

 

Tabel 3.1 Nama Tim Pengusul, Kualifikasi dan Tugas 

No Nama Kepakaran Tugas 

1 Christin Palit, ST, MT Pengolahan 

Mineral/Bahan Galian 

Ketua 

2 Dra. Suliestyah, M.Si Kimia Anggota 

3 Reza Aryanto S.T, M.T Hidrologi dan 

Coorporate Social 

Responsibility 

Anggota 

4 Drs. Bambang Cholis Suudi, 

M.Sc. 

Fisika Anggota 
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3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Adapun fasilitas Laboratorium pendukung kegiatan PkM ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Fasilitas Laboratorium Pendukung Kegiatan PkM 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FTKE - Laboratorium 

Analisa Kualitas Batubara 

Laboratorium/Studio Menggunakan peralatan dan 

perlengkapan yang ada di laboratorium 

untuk pembuatan eco-enzyme 

2 FTI – Laboratorium Fisika Laboratorium/Studio Studio untuk pembuatan video eco-

enzyme 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Hasil yang dicapai oleh peserta diantaranya adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta mengenai salah satu alternative solusi dalam mengurangi volume sampah rumah tangga 

terutama sampah organik dalam upaya pengelolaan lingkungan dengan memanfaatkan kembali 

sampah organik yang berupa kulit buah atau sayuran menjadi eco-enzyme yang sangat bermanfaat 

untuk kehidupan sehari-hari misalnya sebagai cairan pembersih alami, sabun cuci, desinfektan, 

hand sanitizer maupun pupuk alami. Melalui kegiatan ini juga peserta memperoleh pengetahuan 

untuk dapat menekan biaya kebutuhan hidup sehari-hari, yaitu dengan menggunakan eco-enzyme 

dari sampah organik sebagai cairan pembersih alami yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 

pembersih perlengkapan dapur, desinfektan alami serta dapat membantu melancarkan saluran 

wastafel dapur akibat menumpuknya kotoran-kotoran dari makanan-makanan/minyak goreng 

bekas yang dibuang di wastafel dapur dan menempel pada saluran wastafel.  

Dalam ruang lingkup yang lebih besar, PkM ini dapat bermanfaat untuk mengedukasi komunitas 

agar dapat menerapkan pendekatan terpadu, memanfaatkan sampah organik yang volume cukup 

banyak dihasilkan oleh rumah tangga dalam membantu aktivitas kehidupan sehari-hari. Masih 

belum banyak warga yang peduli terhadap pengelolaan lingkungan dengan daur ulang sampah 

organik ini untuk menghasilkan produk eco-enzyme yang dapat dimanfaatkan secara luas misalnya 

sebagai cairan pembersih alami yang hemat dan ekonomis, melalui sosialisi yang ditargetkan 

kepada ibu-ibu PKK dan masyarakat umum ini diharapkan bermanfaat dalam merubah perilaku 

membuang sampah organik yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan 

kesehatan warga. 

Apabila topik ini dibawa ke komunitas mitra UMKM sektor produktif, dapat memberikan manfaat 

yang lebih besar menyumbang pengurangan volume sampah organik terutama melalui 

pemanfaatan kembali sampah organik berupa kulit buah atau sayuran menjadi produk-produk 

turunan eco-enzyme yang ongkos pembuatan/produksinya sangat murah. Sehingga dapat 

melakukan penghematan terhadap ongkos produksi namun menghasilkan produk-produk yang 

memiliki nilai manfaat dan jual yang baik.  

Bagi pelaksana PkM, kegiatan ini sangat bermanfaat sebagai wadah transfer ilmu pengetahuan, 

pengaplikasi langsung dalam mengelola sampah organik limbah rumah tangga untuk keperluan 

dan aktifitas hidup sehari-hari. Kegiatan ini juga sangat bermanfaat untuk memasyarakatkan ilmu 

kebumian sehingga langsung bersentuhan dengan problematika kehidupan warga perkotaan 

terutama yang tinggal di pemukiman padat karya padat penduduk. 

  

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

Sebelum melakukan pemaparan materi, tim PkM memberikan terlebih dahulu kuisioner yang 

harus di isi oleh peserta PkM. Kuisioner diberikan sebelum pemaparan materi dan setelah 

pemaparan dan pelatihan oleh tim PkM. Kuesioner diberikan melalui google form dengan lima 

pertanyaan yang sama saat pra dan pasca sosialisasi. Total responden yang mengisi kuesioner 

adalah 59  responden. Dari jawaban-jawaban yang di isi oleh para peserta PkM dapat dilihat 
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perbedaan hasil yang dicapai bahwa para peserta PkM yaitu menjadi lebih bertambah pengetahuan 

terkait eco-enzyme dan pemanfaatannya dalam mengurangi volume sampah dilingkungan rumah 

tangga masing-masing. 

  

 
                      (a) Pra Kuisioner                                                  (b) Pasca Kuisioner 

Gambar 4.1 Hasil poling pertanyaan no 4 “Apakah Anda Ingin Mengetahui Lebih Jauh 

Mengenai Eco-Enzyme” saat Pra dan Pasca Kuisioner 

 

  
                    (a) Pra Kuisioner                                                (b) Pasca Kuisioner 

Gambar 4.2 Hasil poling pertanyaan no 5 “Menurut Anda, Apakah Dari Eco-Enzyme Bisa 

Membuat Produk Bermanfaat” saat Pra dan Pasca Kuisioner 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat adanya peningkatan keingintahuan dari masyarakat untuk 

mengenal lebih jauh dengan eco-enzyme. Terlihat terjadinya peningkatan saat pra kuisoner hanya 

98,3% menjadi 100%, yang artinya semua peserta sangat ingin mengetahui lebih lanjut tentang 

eco-enzyme. Begitu pula yang terdeskripsi pada gambar 4.3. berdasarkan grafik pada gambar 4.3 

terlihat adanya peningkatan pengetahuan bahwa eco-enzyme dapat dibuat menjadi produk yang 

bermanfaatan dengan adanya peningkatan nilai dari 98,3% menjadi 100%. 

 

Setelah pengisian kuisioner dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi PkM dan sesi pelatihan 

dimana pada sesi ini terlihat sangat menyimak dengan seksama. Terjadi diskusi interaktif pada sesi 

ini karena terbukti dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta PkM 

kepada tim PkM seputar permasalahan terkait sampah rumah tangga mereka serta meminta solusi 

dan saran terhadap pemasalahan yang terjadi. Secara keseluruhan kegiatan berjalan baik dan 

lancar, dan para peserta sangat senang dan memberikan respon positif terhadap kegiatan PkM yang 

sudah mereka ikuti. 

. 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Berdasarkan hasil evaluasi Kegiatan PkM, ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat Kegiatan PkM. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:  
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1. Faktor Pendukung  

a. Adanya tenaga ahli dari Tim Pelaksana PkM, yang sesuai dengan tema materi pada 

penyuluhan.  

b. Adanya dukungan dari penuh dari pihak Program Studi Teknik Pertambangan, Fakultas 

Teknologi Kebumian dan Energi dan pihak Universitas Trisakti, baik dukungan dalam hal 

administrasi, dana, serta fasilitas penunjang lainnya. 

c. Sosialisasi terhadap adanya kegiatan PkM ini cukup baik sehingga peserta yang hadir 

sesuai dengan target yang direncanakan. 

d. Antusiasme yang tinggi dan respon positif dari para Peserta PkM menjadikan kegiatan 

berjalan sesuai dengan lancar  serta manfaatnya dapat dirasakan  langsung oleh para peserta 

PkM.  

 

2. Faktor Penghambat  

a. Kegiatan PkM hanya dapat dilakukan secara daring atau online, sehingga pada tahap 

pelatihan pembuatan eco-enzyme, para peserta hanya dapat melihat simulasi yang 

disampaikan tim PkM melalui video dan tidak berkesempatan mencoba langsung.  

b. Kegiatan PkM yang dilaksanakan secara daring atau online, otomatis berpengaruh terhadap 

kualitas jaringan dari para peserta, dimana ada beberapa peserta yang saat mengikuti PkM 

daring ini terkendala jaringan tidak stabil. 
l  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini menjadi indikator dari pencapaian hasil pelaksanaan PkM. 

Adapun Luaran yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Kegiatan PkM  

2. Publikasi pada Jurnal PkM  

3. Pemaparan materi penyuluhan dalam format Ms. PowerPoint tentang Manfaat dan Proses 

Pembuatan ekoenzim berbahan dasar sampah organik kulit buah menjadi cairan pembersih 

alami. 

4. Video Pembuatan Ekoenzim. 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Dosen dituntut agar dapat menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi, yang meliputi bidang 

pendidikan dan pengajaran, bidang penelitian dan bidang pengabdian kepada masyarakat. Dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran, Dosen bertugas untuk meneruskan atau mentransformasikan  

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikuasainya kepada mahasiswa melalui kegiatan pendidikan 

dan pengajaran. Dosen juga memiliki tugas dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui kegiatan penelitian. Serta hasil penelitian yang dilakukan kemudian diharapkan 

dapat diimplementasikan kepada masyarakat melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PkM). Baik kegiatan penelitian dan PkM dapat dipublikasikan dalam bentuk karya ilmiah. 

Kegiatan PkM yang dilakukan saat ini memiliki integrasi dengan penelitian di bidang lingkungan 

yaitu bagaiamana cara memanfaatkan sampah organik menjadi sesuai yag bermanfaat dengan 

teknologi tepat guna dalam kehidupan sehari-hari. 

  



19 
#laporanF2GSPEBEDUO6FX6GBR241Y2H0LEE89R8# 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

1. Kesimpulan 

Kegiatan PkM “Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Eco-enzyme dari Limbah Rumah Tangga 

Sebagai Bahan Pembersih Kepada Ibu-Ibu PKK di RW 07 Kelurahan Cibodas Baru – Tangerang” 

ini terselenggara dengan baik dan lancar sesuai dengan harapan. Namun, waktu dan metode 

pelaksanaan tidak sesuai dengan rencana karena adanya PPKM yang ditetapkan Pemerintah dalam 

kondisi pandemi Covid-19. Pihak mitra, warga Rt 6 Rw 07 menyambut dengan terbuka dan baik 

kegiatan PkM ini. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme para peserta saat penyampaian materi dan 

saat sesi diskusi. 

 

2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melalui proses evaluasi kegiatan PkM ini adalah: 

1. Dilakukannya kegiatan PkM secar luring sehingga para peserta dapat mempraktekkan langsung 

dalam pembuatan eco-enzyme dan berinteraksi langsung dengan narasumber. 

2. Topik serupa dapat diteruskan kepada lingkup yang lebih besar namun masih dalam 1 daerah. 

Sehingga masyarakat daerah tersebut merata dalam mendapatkan sharing knowledge dari 

kegiatan-kegiatan PkM yang serupa dan mendapatkan manfaat dari kegiatan serupa. 

3. Kegiatan PkM  jika  memungkinkan dapat dilakukan di daerah padat karya seperti sentra 

UMKM atau daerah pemukiman padat pengusaha skala rumahan.  
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 

 A. Proses Pembuatan/Syuting Video Pembuatan Eco-enzyme 

   

    

B. Pelaksanaan PkM secara Online 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 

Bukti submit ke Jurnal Agrokreatif 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 

Presensi dilakukan melalui google form bersamaan dengan Pra Kuesioner 

 

 

 

  

NO NAMA EMAIL

1 MELDINAR RISKA PUSPITOSARI meldinarriskaa@gmail.com

2 Rosyida Permatasari rosyida@trisakti.ac.id

3 Jose Andreas Ezenwune Joseandreas864@gmail.com

4 Novitriana Amran noviamran000@gmail.com

5 Abdurahman Azan Ali Abdurhmanalamri78@gmail.com

6 Retno Witjahjati witjahjati31@gmail.com

7 Dewi Fortuna Chandra dewifortunachanndra897@gmail.com

8 Ika Wahyu Utami, SSi., MSc ika.wahyu@trisakti.ac.id

9 Soebekti Darma Barata soebekti.db@gmail.com

10 Rehulina rehulina.togatorop@gmail.com

11 Aditya Rizal Mu'arofi aditya.rizal151@gmail.com

12 Larasati Rizky Putri, M.Pd larasati.rizki@trisakti.ac.id

13 Sobirin Sobirin@gmail.com

14 erick teguh leksono erick.teguh@trisakti.ac.id

15 Eugene Meinhard Tocung eugenemeinhard@gmail.com

16 Djoko Widajatno djokowidajatno@gmail.com

17 Arief Munandar ariefmunandarpks@gmail.com

18 Dzulfiqar Farrel Ardan Farrelardan13@gmail.com

19 Amy pattimura jamalia.pattimura@yahoo.com 

20 Nuraini Puspitasari nurainipuspitasari@farmasi.ui.ac.id

21 Arinda Ristawati, ST, MT Arinda@trisakti.ac.id

22 Gibrant Haikal Nazhiif gibrant29@gmail.com

23 Irfan marwanza irfanm@trisakti.ac.id

24 kunsianah kunsianah321@gmail.com

25 Indrawati indrawati@ums.ac.id

26 Bherickof Ralfh Syachbani erickralfhsyachbani@gmail.com

27 Nur Sulistiany Putri nur073001800043@std.trisakti.ac.id

28 Edi Yuwono eddy.y2006@gmail.com

29 Alexander Manurung alex.prime@yahoo.com

30 Stephen Sawaki stevesawaki30@gmail.com

31 Abi Setyananda abisetyananda121@gmail.com

32 Muhammad Ar Rafii S Arrafii86@gmail.com

33 Abdurahman azan ali Abdurhmanalamri78@gmail.com

34 Laras Endah Megawati larasendahm@gmail.com

35 Dr.Ir. Afiat Anugrahadi, MS.,IPM afiat@trisakti.ac.id

36 Erica Zadmulyani Suherman ericazadmulyanisuherman@gmail.com

37 Harumi yuniarti harumi@trisakti.ac.id

38 Charisma Christy Belwawin Charismachristyy@gmail.com

39 Arista widya anaarista.aa@gmail.com

40 Rayhan Irvan rayhanirvan10@gmail.com

41 KISMIYATI kismi0707@gmail.com

42 Abdurahman Azan Ali Abdurhmanalamri78@gmail.com

43 Aqlyna Fattahanisa Aqlyna@trisakti.ac.id

44 Suyono suyonoaja22@yahoo com

45 Djunaedi Agus Wibowo djunaedi.agus@trisakti.ac.id

46 NATALIA FEBRIANI COKRO natalia.febriani2@gmail.com

47 Faisal Fathi Rachman fathirachmann@gmail.com

48 Yulia Fandewi tsugiantoro8@gmail.com

49 Kunsianah kunsianah321@gmail.com

50 angelia meidwitri angeliameidwitri3@gmail.com

51 Bani Nugroho bani@trisakti.ac.id

52 Reza Aryanto reza.aryanto@trisakti.ac.id

53 Bambang Cholis S. bambangbcholis@trisakti.ac.id

54 Andre Susilo andresusilo68@gmail.com

55 Ratih Zul Suminingsih, ST ratihzul@trisakti.ac.id
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 

Tidak ada lampiran 

  



31 
#laporanF2GSPEBEDUO6FX6GBR241Y2H0LEE89R8# 

 

Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 Bukti integrasi dengan penelitian yang dimasukkan ke dalam Jurnal 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Tidak ada lampiran 

 


